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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil keterampilan berpikir kreatif siswa di salah satu SMP Negeri di
Surakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII dan VIII di salah satu SMP Negeri di Surakarta. Teknik sampling menggunakan
stratified random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 50 siswa. Keterampilan berpikir kreatif diukur
menggunakan tes tertulis yang dikembangkan oleh Dian Purnama Sari (2017). Indikator keterampilan berpikir
kreatif yang diukur meliputi kelancaran, keluwesan, keaslian, dan keterincian. Teknik analisis data menggunakan
statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan keterampilan berpikir siswa secara umum dalam kategori cukup
kreatif, dengan capaian indikator kelancaran sebesar 1,4, keluwesan sebesar 1, keaslian sebesar 1,6, dan keterincian
sebesar 1.

Kata Kunci—Berpikir, Biologi, Kreatif, Kreativitas, Siswa SMP.

Abstract

This study aims to determine the creativity students in one of the State Junior High School (JHS) in Surakarta. The
method used in this research is descriptive method. The population in this study is all students of class VII and V11|
SMP. The sampling technique uses stratified random sampling with the number of samples are 50 students. Creative
thinking skills using written tests which developed by Dian Purnaman Sari (2017). Creative indicators consisting of
fluency, flexibility, authenticity and detail. Data analysis techniques use descriptive statistics. The results showed
that the level creativity of student in creative enough category, with level of fluency: 1,4, flexibility: 1, authenticity:
1,6, and detail: 1.

Keywords: Biology, Creative, Creativity, Junior High School Students, Thinking.

I. PENDAHULUAN

Setiap manusia pada dasarnya adalah makhluk
kreatif. Istilah kreatif dan kreativitas kerap digu-
nakan beriringan. Kreativitas merupakan hasil
dari berpikir kreatif. Kreativitas adalah hasil dari
interaksi antara individu dan lingkungannya (Mu-
nandar, 2009). Seseorang mempengaruhi dan di-
pengaruhi oleh lingkungan dimana ia berada,
dengan demikian baik peubah di dalam individu
maupun di dalam lingkungan dapat menunjang
atau dapat menghambat upaya kreatif. Upaya
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan ke-
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mampuan kreatif seseorang ialah melalui pen-
didikan. Pendapat ahli menyatakan bahwa 67%
dari kemampuan kreativitas seseorang diperoleh
melalui pendidikan, 33% sisanya berasal dari ge-
netik. Guru dapat membuat peserta didik berani
berpikir kreatif. Simonton menyatakan bahwa
“Great thinkers tends to have great teacher”.
Pernyataan ini mengandung arti bahwa betapa be-
sarnya peran guru dalam perkembangan kreati-
vitas anak didiknya (Noer, 2009). Seseorang yang
memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi da-
pat menghadapi tantangan masa depan dalam era
globalisasi dan canggihnya teknologi serta komu-
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nikasi. Selain itu kemampuan berpikir kreaitf da-
pat menjadi bekal dalam menghadapi persoalan-
persoalan dalam kehidupan (Liliawati, 2011).

Di Indonesia, kurikulum pendidikan yang saat
ini digunakan adalah Kurikulum 2013. Kuriku-
lum 2013 merupakan perkembangan dari KTSP
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Adanya
perubahan pada kurikulum yang berlaku akan
memberikan perubahan terhadap semua penye-
lenggara pendidikan, terutama guru dan siswa.
Pada Kurikulum 2013, siswa dituntut untuk aktif
dalam kegiatan pembelajaran dan guru sebagai
fasilitator. Kurikulum 2013 menginginkan siswa
kreatif, inovatif dan produktif.

Kegiatan pembelajaran selama ini masih beru-
pa pemberian tugas terstruktur dari guru sehingga
siswa tidak dapat mengembangkan idenya karena
jawaban dari tugas tersebut terkesan kaku. Ke-
giatan pembelajaran kurang memfasilitasi siswa
untuk mengembangkan keterampilan berpikir-
nya. Permasalahan tersebut dapat diselesaikan sa-
lah satunya dengan cara melibatkan siswa untuk
lebih aktif dalam pembelajaran. Adanya kuriku-
lum 2013 ini, siswa dapat melakukan proses pe-
mikiran secara divergen dan imajinatif. Siswa da-
pat mengajukan pertanyaan/permasalahan terbu-
ka yang dapat menimbulkan minat dan rasa ingin
tahu. Penerapan cara ini membuat kemampuan
berpikir kreatif berkembang dan mewujudkan
kreativitas siswa. Pertanyaan atau permasalahan
yang diajukan tentunya harus dirancang sedemi-
kian rupa sehingga siswa dapat terlibat di dalam-
nya (Liliawati, 2011).

Keterampilan berpikir kreatif adalah keteram-
pilan kognitif untuk memunculkan dan mengem-
bangkan gagasan baru, ide baru sebagai pengem-
bangan dari ide yang telah lahir sebelumnya dan
keterampilan untuk memecahkan masalah secara
divergen (dari berbagai sudut pandang). Kete-
rampilan berfikir kreatif mencakup empat aspek
yaitu: (1) fluency (berpikir lancar), (2) flexibility
(berpikir luwes), (3) originality (orisinalitas ber-
pikir), (4) elaboration (penguraian) (Putra, Rinan-
to, Dwiastuti, & Irfa, 2016).

Menurut National Advisory Committees UK
(1999), bahwa kreativitas memiliki empat karak-
teristik, yaitu: (1) berfikir dan bertindak secara
imajinatif, (2) seluruh aktivitas imajinatif itu me-
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miliki tujuan yang jelas; (3) melalui suatu proses
yang dapat melahirkan sesuatu yang orisinal; dan
(4) hasilnya harus dapat memberikan nilai tam-
bah. Keempat karakteristik tersebut merupakan
satu kesatuan yang akan bermakna ketika semua
karakter tersebut dimiliki seseorang.

Siswono mengungkapkan bahwa Tingkat Ke-
mampuan Berpikir Kreatif (TKBK) yaitu, Ting-
kat ke-4 (sangat kreatif): siswa mampu me-
nunjukkan kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan
atau kebaruan dan fleksibilitas dalam memecah-
kan masalah, Tingkat ke-3 (kreatif): siswa mam-
pu menunjukkan kefasihan dan kebaruan atau
kefasihan dan fleksibilitas dalam memecahkan
masalah, Tingkat ke-2 (cukup Kkreatif): siswa
mampu menunjukkan kebaruan atau fleksibilitas
dalam memecahkan masalah, Tingkat ke-1 (ku-
rang kreatif), siswa mampu menunjukkan kefa-
sihan dalam memecahkan masalah, dan Tingkat
ke-0 (tidak kreatif), siswa tidak mampu me-
nunjukkan ketiga aspek indikator berpikir kreatif
(Lisliana et al., 2016).

Tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa
SMP di Surakarta pada mata pelajaran matema-
tika berada pada tingkat 2 yaitu dalam kategori
cukup kreatif (Machromah, Riyadi, & Usodo,
2015). Apabila kemampuan kreatif sudah tumbuh
maka siswa diharapkan mampu mengembangkan
kreativitasnya. Siswa perlu diberi kesempatan
beraktifitas secara kreatif dan guru hendaknya
dapat merangsang siswa untuk melibatkan diri-
nya dalam kegiatan kreatif. Guru perlu mengusa-
hakan sarana dan prasarana yang diperlukan. Hal
yang dapat dilakukan adalah memberi kebebasan
kepada siswa untuk mengekspresikan dirinya se-
cara kreatif, tanpa merugikan orang lain atau ling-
kungan. Agar dapat mengajarkan kreativitas, gu-
ru harus kreatif dalam merencanakan cara menga-
jar, cara memberi tugas, cara menilai dan sebagai-
nya.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif untuk mendeskrip-
sikan profil berpikir kreatif siswa salah satu SMP
Negeri di Surakarta. Penelitian ini dilaksanakan
pada semester genap tahun ajaran 2017/2018 di
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kelas V11 dan V1I1 salah satu SMP Negeri di Sura-
karta. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas V11 dan V1l salah satu SMP Negeri di Sura-
karta dengan rata-rata 25 siswa tiap kelas. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
stratified random sampling, yaitu teknik pengam-
bilan data dengan memperhatikan pertimbangan
tertentu seperti penggolongan atau pengelompok-
kan populasi menurut karakteristik tertentu. Sam-
pel penelitian diambil sejumlah 24 siswa dari ke-
las VII dan 26 siswa dari kelas VII1 SMP.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
adalah teknik pengukuran berupa tes tertulis (tes
kemampuan berpikir kreatif untuk aspek analisis)
berbentuk uraian yang dikembangkan oleh Dian
Purnama Sari (2017) yang telah teruji validitas
dan reliabilitasnya. Indikator kemampuan berpi-
kir kreatif yang diukur meliputi keaslian, kelu-
wesan, kelancaran dan keterincian.

Data diperoleh dari hasil tes tertulis berupa pi-
lihan ganda 4 soal. Waktu pengerjaan soal selama
30 menit dengan aturan siswa mengerjakan seca-
ra mandiri di kelas dan diawasi oleh peneliti.

Teknik analisis data yang dilakukan yaitu sta-
tistik deskriptif berdasarkan tingkat berpikir krea-
tif secara umum dan indikator berpikir kreatif ya-
itu kelancaran, keluwesan, keaslian, dan kerinci-
an. Teknik analisis data melalui tiga tahap. Tahap
pertama adalah mengelompokkan tingkat berpi-
kir siswa berdasarkan jawaban siswa dan indika-
tor keterampilan berpikir kreatf. Tahap keuda
adalah rekapitulasi nilai dan presentase tingkat
berpikir kreatif siswa. Tahap terakhir adalah ana-
lisis tingkat berpikir siswa SMP salah satu SMP
Negeri di Surakarta.

Penilaian hasil tes dilakukan dengan rentang
skor 0 — 4, dengan jumlah total soal 4 nomor yang
masing-masing mengacu pada indicator berpikir
kreatif yaitu kelancaran, keluwesan, keaslian, dan
kerincian. Kemudian skor diolah dalam bentuk
nilai dengan rentang 0 — 100. Rumus pengolahan
skor menjadi nilai sebagai berikut:

skor yang diperoleh

Nilai = X 100

total skor
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Nilai yang diperoleh setiap siswa kemudian
dikelompokkan menjadi lima tingkatan kreativi-
tas berdasarkan Siswono (2008) :

Tabel 1.
Tingkatan Kreativitas Siswa

Tingkat Kategori Interval

Tingkat 4 (Sangat Kreatif) Skor : 76 — 100
Tingkat 3 (Kreatif) Skor : 51-75
Tingkat 2 (Cukup Kreatif) Skor : 26 — 50
Tingkat 1 (Kurang Kreatif) Skor :1-25
Tingkat O (Tidak Kreatif) Skor : 0

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2.
Hasil Rata-Rata Tingkatan Berpikir Kreatif Per Indikator
Salah Satu SMP Negeri di Surakarta

Indikator Nilai Rata-Rata
Kelancaran 1,4
Keluwesan 1

Keaslian 1,6
Keterincian 1

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa peroleh-
an nilai rata-rata siswa salah satu SMP Negeri di
Surakarta pada indikator kelancaran sebesar 1,4
yang berada pada kategori kurang, indikator kelu-
wesan sebesar 1 yang berada pada kategori ren-
dah, indikator keaslian sebesar 1,6 yang berada
pada kategori kurang, dan indikator keterincian
sebesar 1 yang berada pada kategori rendah.

Hasil nilai rata-rata siswa per indikator terse-
but dapat dirinci berdasarkan tingkatan kelasnya
seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.
Hasil Rata-Rata Tingkatan Berpikir Kreatif Siswa Kelas V11
Per Indikator

Indikator Nilai Rata-Rata
Kelancaran 1

Keluwesan 0,95

Keaslian 2,5
Keterincian 0,95

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa peroleh-
an nilai rata-rata siswa kelas VIl pada indikator
kelancaran sebesar 1 yang berada pada kategori
rendah, indikator keluwesan sebesar 0,95 yang
berada pada kategori rendah, indikator keaslian
sebesar 2,5 yang berada pada kategori sedang,
dan indikator keterincian sebesar 0,95 yang ber-
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ada pada kategori rendah.

Tabel 4.
Hasil Rata-Rata Tingkatan Berpikir Kreatif Siswa Kelas V1II
Per Indikator

Indikator Nilai Rata-Rata
Kelancaran 1,8
Keluwesan 1,2
Keaslian 0,6
Keterincian 1,2

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa peroleh-
an nilai rata-rata siswa kelas VIII pada indikator
kelancaran sebesar 1,8 yang berada pada kategori
kurang, indikator keluwesan sebesar 1,2 yang
berada pada kategori kurang, indikator keaslian
sebesar 0,6 yang berada pada kategori rendah,
dan indikator keterincian sebesar 1,2 yang berada
pada kategori kurang.

Tabel 5.
Presentase Berpikir Kreatif Salah Satu SMP Negeri di
Surakarta
Kategori Presentase
Sangat Kreatif 2%
Kreatif 8%

Cukup Kreatif
Kurang Kreatif
Tidak Kreatif
Jumlah

54%
34%
2%
100%

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa tingkat
berpikir kreatif siswa salah satu SMP Negeri di
Surakarta pada kategori sangat kreatif sebesar
2%, pada kategori kreatif sebesar 8%, pada kate-
gori cukup kreatif sebesar 54%, pada kategori ku-
rang kreatif sebesar 34%, dan pada kategori tidak
kreatif sebesar 2%. Rata-rata tingkat berpikir kre-
atif siswa salah satu SMP Negeri di Surakarta ber-
ada pada kategori cukup kreatif.

Tabel 6.

Presentase Berpikir Kreatif Siswa Kelas VII
Kategori Presentase
Sangat Kreatif 0%

Kreatif 4,16%

Cukup Kreatif
Kurang Kreatif
Tidak Kreatif
Jumlah

75%
16,68%
4,16%
100%

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa
tingkat berpikir kreatif siswa kelas V11 salah satu
SMP Negeri di Surakarta pada kategori sangat
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kreatif sebesar 0%, pada kategori kreatif sebesar
4,16%, pada kategori cukup kreatif sebesar 75%,
pada kategori kurang kreatif sebesar 16,68%, dan
pada kategori tidak kreatif sebesar 4,16%.

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diper-
oleh bahwa rata-rata siswa kelas VII salah satu
SMP Negeri di Surakarta berada pada kategori
cukup kreatif dengan presentase 75% atau seba-
nyak 18 siswa dari 24 siswa.

Tabel 7.
Presentase Berpikir Kreatif Siswa Kelas V11

Presentase
3,9%

Kategori
Sangat Kreatif
Kreatif 11,5%
Cukup Kreatif 34,6%
Kurang Kreatif 50%
Tidak Kreatif 0%
Jumlah 100%

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa
tingkat berpikir kreatif siswa kelas V1l salah satu
SMP Negeri di Surakarta pada kategori sangat
kreatif sebesar 3,9%, pada kategori kreatif sebe-
sar 11,5%, pada kategori cukup kreatif sebesar
34,6%, pada kategori kurang kreatif sebesar 50%,
dan pada kategori tidak kreatif sebesar 0%.

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diper-
oleh bahwa rata-rata siswa kelas VIl salah satu
SMP Negeri di Surakarta berada pada kategori
kurang kreatif dengan presentase 75% atau seba-
nyak 13 siswa dari 26 siswa.

Berdasarkan hasil tes yang diperoleh menun-
jukkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan
antara tingkat berpikir kreatif siswa kelas VI de-
ngan siswa kelas VII1. Hasil menunjukkan bahwa
rata-rata tingkat berpikir kreatif siswa kelas VIl
berada pada kategori cukup kreatif sedangkan sis-
wa kelas VIII kurang kreatif.

Perbedaan tingkat kreativitas disebabkan be-
berapa faktor yang dapat dibagi menjadi dua garis
besar yaitu faktor dari dalam diri siswa (faktor in-
ternal) dan faktor dari luar diri siswa (faktor
eksternal):

A. Faktor Internal
Faktor internal yang mempengaruhi kete-
rampilan berpikir kreatif siswa adalah sebagai
berikut:
1) Jenis kelamin
Tingkat kreativitas seseorang dapat juga
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dipengaruhi oleh jenis kelamin. Anak laki-
laki cenderung memiliki keterampilan berpi-
kir lebih baik dibandingkan anak perempuan
terutama ketika masa berlalunya kanak-ka-
nak. Anak laki-laki biasanya dituntut untuk
lebih mandiri dan dituntut untuk mengambil
keputusan yang orisinil dibandingkan anak
perempuan sehingga tingkat kreativitas anak
laki-laki lebih baik dibandingkan dengan
anak perempuan (Hurlock, 1990), namun je-
nis kelamin ini tidak mempengaruhi krea-
tivitas secara signifikan karena ada faktor
lain yang dipertimbangkan (Okyranida,
Suparmi, & Nonoh Siti Aminah, 2017)

2) Umur

Umur mempengaruhi Kkreativitas anak
dalam hal bahasa, menggambar dan kepriba-
dian (Okyranida, Suparmi, & Nonoh Siti
Aminah, 2017). Imajinasi, rasa ingin tahu,
kemandirian, menjalankan resiko, dan men-

mati terlebih dahulu sehingga jawaban cen-
derung salah, sedangkan karakeristik anak
bergaya kognitif reflektif adalah memper-
timbangkan banyak alternatif solusi sebelum
merespon sehingga jawaban cenderung be-
nar. Anak bergaya kognitif impulsif memili-
ki keterampilan kreatif rendah sedangkan a-
nak bergaya kognitif reflektif memeiliki ke-
terampilan kreatif tinggi (Khamida, Edy
Bambang Irawan, & Hery Susanto, 2017)

4) Hasil psikomotor individu

Siswa dengan hasil psikomotor tinggi
mampu merancang, mendesain, mengombi-
nasikan dan membuat penyelesaian baik pa-
da ekperimen ataupun pembuatan proyek
Hasil psikomotor individu berbanding lurus
dengan keterampilan kreatif sehingga siswa
dengan hasil psikomotor tinggi memiliki ke-
terampilan kreatif yang tinggi (Okyranida,
Suparmi, & Nonoh Siti Aminah, 2017)

jalankan  komitmen tugas (Okyranida,
Suparmi, & Nonoh Siti Aminah, 2017). Se-
makin tinggi umur seseorang maka semakin
tinggi pula kemandirian, menjalankan resiko
dan menjalankan komitmen tugas. Namun,

B. Faktor Eksternal

Sedangkan faktor eksternal yang mempe-
ngaruhi keterampilan berpikir kreatif siswa
adalah sebagai berikut:

umur hanya mempengaruhi kreativitas anak
dalam hal bahasa, menggambar dan kepriba-
dian sedangkan dalam penelitian ini kreativi-
tas yang kami ujikan berupa tes tertulis de-
ngan pilihan ganda tanpa memasukkan indi-
kator menggambar dan kepribadian.

3) Hasil belajar kognitif dan gaya kognitif
individu

Siswa dengan hasil belajar kognitif tinggi
mampu mengingat fakta-fakta, rumus, pe-
ngertian dalam materi pembelajaran serta
mampu mengaplikasikan teori dalam kehi-
dupan sehari-hari (Okyranida, Suparmi, &
Nonoh Siti Aminah, 2017).

Gaya kognitif individu merupakan cara
penerimaan, pengorganisasian, pemrosesan,
dan penggambaran informasi seseorang. Ga-
ya kognitif individu dibedakan menjadi dua,
yaitu gaya kognitif impulsif dan reflektif.
Karakteristik anak bergaya kognitif impulsif
adalah cepat mereson sesuatu tanpa mencer-

17

1) Model /[ strategi /

pembelajaran

Model pembelajaran dapat mempenga-
ruhi tingkat kreativitas siswa. Siswa yang di-
ajar dengan menggunakan pendekatan stu-
dent center cenderung memiliki tingkat krea-
tivitas yang lebih tinggi dibandingkan siswa
yang dijarkan dengan pendekatan teacher
center. Pembelajaran student center membia-
sakan siswa untuk aktif berpikir sehingga ide
atau gagasan siswa dapat tersalurkan, namun
pada pendekatan teacher centered siswa men-
jadi pasif sehingga ide atau gagasan kurang
tersalurkan (Amtiningsih, Sri Dwiastuti, &
Dewi Puspita Sari, 2016).

pendekatan

2) Lingkungan keluarga

Lingkungan keluarga mempengaruhi
berpikir tingkat tinggi siswa karena lingkung-
an keluarga merupakan lingkungan siswa
pertama kali mendapatkan ilmu, pembentuk-
an karakter dan pembentukan pola pikir anak.
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Semakin kondusif lingkungan keluarga maka
semakin tinggi berpikir tingkat tinggi siswa.
Besarnya pengaruh lingkungan keluarga ter-
hadap keterampilan berpikir tingkat tinggi
adalah 8,94% (Kurniawan & Enok Maryani,
2015).

Kemampuan berpikir tingkat tinggi men-
cakup kemampuan kritis, kreatif, logis, re-
flektif, metakognitif (Saregar, Sri Latifah, &
Meisita Sari, 2016), sehingga berpikir kreatif
juga dipengaruhi oleh lingkungan keluarga.

3) Lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah mempengaruhi ber-
pikir tingkat tinggi siswa. Semakin kondusif
lingkungan sekolah maka semakin tinggi ber-
pikir tingkat tinggi siswa. Besarnya pengaruh
lingkungan sekolah terhadap keterampilan
berpikir tingkat tinggi adalah 1,21%
(Kurniawan & Enok Maryani, 2015).

Kemampuan berpikir tingkat tinggi men-
cakup kemampuan kritis, kreatif, logis, re-
flektif, metakognitif (Saregar, Sri Latifah, &
Meisita Sari, 2016), sehingga berpikir kreatif
juga dipengaruhi oleh lingkungan sekolah.

IV. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan keterampilan
berpikir siswa secara umum dalam kategori cu-
kup kreatif, dengan capaian indikator kelancaran
sebesar 1,4, keluwesan sebesar 1, keaslian sebe-
sar 1,6, dan keterincian sebesar 1. Rata-rata ting-
kat berpikir kreatif siswa kelas VII berada pada
kategori cukup kreatif sedangkan siswa kelas
VIII kurang kreatif. Perbedaan tingkat berpikir
kreatif disebabkan oleh faktor internal seperti
jenis kelamin, umur, hasil belajar kogitif, gaya
kognitif individu dan hasil psikomotor individu.
Sedangkan faktor eksternal penyebab perbedaan
tingkat berpikir kreatif adalah model/strategi
pembelajaran, lingkungan keluarga dan lingkung-
an sekolah.
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